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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Persaingan dan perkembangan zaman yang semalgn mieguntut sejumlah
perusahaan untuk melakukan berbagai strategi damgiegan yang lebih baik. Salah
satu cara yang menjadi faktor utama untuk dapatgheapi berbagai persaingan
yang ada yaitu dengan memiliki sumber daya maryasig berkualitas dan memiliki
kinerja (performance) tinggi. Namun dewasa ini masalah kinerja pegawaial
menjadi persoalan umum yang banyak dihadapi pamasgleaan. Faktor penentu
prestasi (kinerja) individu dalam organisasi adafaktor individu dan faktor
lingkungan kerja organisasi. Hal ini sesuai dengeori Herzberg yang di ambil dari
teori kepuasan menyatakan bahwa jika kondisi pa&erfidak terpenuhi atau tidak
sesuai dengan apa yang diharapkan maka seseommgerkderung tidak termotivasi
dalam melakukan pekerjaan dan akan menunjukkamj&igang buruk. Kondisi kerja
yang buruk atau tidak menyenangkan akan menyebabd&patnya kelelahan dan
kebosanan dalam bekerja dan akan berhubungan tempada kinerja pegawai.

Karyawan sebagai sumber daya manusia perusahadnarka (karyawan
dan perusahaan) bersama-sama mencoba menyamakarkegsntingan untuk
mencapai tujuan perusahan dalam kondisi yang satwegguntungkan. Seperti

pendapat yang dikemukakan oleh Malayu S.P Hasii#80:233) bahwa:



“Manusia selalu berperan aktif dan dominan dalanagédegiatan organisasi,
karena menjadi perencanaan, pelaku, dan penentwjbeinya tujuan
organisasi”
Begitu pula dengan T Hani Handoko (1998:73) yangyagkan bahwa:
“Sumber daya terpenting dalam suatu organisasahdalmber daya manusia,
orang-orang yang memberikan bakat, tenaga, kitaatifdan usaha mereka
pada organisasi, tanpa orang-orang yang cakapnieaga dan manajemen
akan gagal mencapai tujuan”
Sependapat dengan T Hani Handoko (1998:80) mengpeatingnya
keberadaan karyawan dalam mencapai tujuan perusahaa
“Karyawan  adalah kekayaan utama suatu perusahkarena tanpa
keikutsertaan mereka, aktivitas perusahaan tidedn alerjadi. Karyawan

berperan aktif dalam menetapkan rencana, systemsegrdan tujuan yang
ingin dicapai”

Sebagaimana diungkapkan di atas dapat disimpulldmvd kinerja dapat
dipengaruhi oleh faktor kemampuan pegawai dalamgagikasikan pengetahuan
sesuai atau tidak sesuai dengan minat yang dikudshi seseorang atau prestasi
sesungguhnya yang dicapai seseorang dalam mel&ksadan menyelesaikan tugas-
tugas pekerjaan baik secara kualitas maupun kaantdlengan didukung oleh
kemampuan dan motivasi. Kinerja merupakan indikagnhadap potensi dan
tanggung jawabnya. Kinerja pegawai menunjukkan ksssan pegawai dalam
melaksanakan tugas-tugasnya. Kinerja merupakah yeasy dicapai oleh seseorang
menurut ukuran yang berlaku untuk pekerjaan yamgglogkutan.

Usaha peningkatan kinerja pegawai memang tidakdigik beratkan hanya

kepada satu faktor saja, melainkan akan dipengarjamlah faktor yang terdapat di



dalam lingkungan kerja dan pegawai itu sendiri.a&&substansial faktor yang turut
menyumbang terhadap kinerja pegawai adalah makefalasan dan ketidakpuasan.

Kinerja pegawai yang rendah akan menghambat tdrgapatujuan
perusahaan. Kinerja pegawai dapat ditingkatkan aenmemperhatikan dan
menyesuaikan kondisi kerja psikologis sesuai deygag diharapkan para pegawai.

Dengan melihat keadaan seperti yang telah diuratkiaatas dan dengan
menyadari betapa pentingnya meningkatkan kinergawai, beberapa usaha telah
dilakukan oleh perusahaan, namun bersamaan dengarpilhak perusahaan
menganggap bahwa apa yang telah diberikan selansaafah-olah belum memacu
semua pegawai untuk bekerja secara optimal. Haldiketahui masih adanya
beberapa keluhan mengenai perasaan jenuh dargisebkaryawan di dalam
bekerja.

Persoalan yang akan dijadikan kajian dalam peaelitni adalah kinerja
pegawai. Faktor utama yang sangat berperan dalanujodkan kinerja yang baik
bagi perusahaan adalah sumber daya manusia. Suag@rmanusia dalam hal ini
pegawai merupakan unsur yang sangat penting daerharga yang  dimiliki
oleh perusahaan dalam mewujudkan apa yang enjaoh tujuan
perusahaan. Malayu S.P.Hasibuan (1990:10) mengatbkhwa manusia selalu
berperan aktif dan dominan dalam setiap kegiatgarasasi karena manusia menjadi
perencana, pelaku dan penentu terwujudnya tujugenasi.

Perwujudan dari keberhasilan tujuan organisasebersantara lain dapat kita

lihat pada kinerja pegawainya. Kinerja pegawai dtmerja individu merupakan



dasar dari kinerja organisasi. Baik tidaknya suamanisasi akan tergantung pada
bagaimana pihak perusahaan dapat memaksimalkamjakidari masing-masing
personil dengan cara memberikan motivasi untuk mealy perilaku mereka kearah
pencapaian tujuan perusahaan. Dalam penelitiarp@mulis akan meneliti masalah
kondisi kerja psikologis dan kinerja pegawai pddlB. Taruma Negara Tekstil
(Tarumatex).

PT. Tarumatex adalah sebuah perusahaan yang Herdgatam bidang
pertenunan yaitu memproduksi kain tenun yang tertbaia bahan kapas 100%, rayon
100%, polyester 100%, CVC serta campuran polydsteas dengan komposisi 65-
35%. PT. Tarumatex memiliki visi menjadi perusahaamg dapat memberikan
produk yang berkualitas tinggi agar konsumen mepases serta memberikan nilai
tambah kepada semua pihak yang terkait. Adapun RMisiTarumatex yaitu menjadi
perusahaan yang sehat, modern dan mampu mempé&slatungan yang memadai
untuk dapat tumbuh berkembang dengan mengutamalsamanya dibidang
pertenunan. Tentunya visi dan misi ini bisa teidales apabila setiap pegawai
memiliki kinerja yang tinggi dan ditunjang dengamélisi kerja yang sesuai.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh Hasil wawancara dengan
Bapak Drs. Sunarko selaku Manajer Personalia padggal 20 September 2007
mengatakan bahwa target produksi kain selama Int&iu Tarumatex September

2006-Agustus 2007, seperti terlihat dalam tabakbemi :



Tabel 1.1

Target Produksi Kain PT. Tarumatex Periode (Septerber 06-Agustus 07)

Bulan Target Perusahaan Realisasi
September 700.000 meter 610.500 meter
Oktober 700.000 meter 580.005 meter
November 850.000 meter 627.096 meter
Desember 700.000 meter 695.000 meter
Januari 700.000 meter 700.003 meter
Februari 700.000 meter 536.009 meter
Maret 700.000 meter 700.002 meter
April 700.000 meter 700.040 meter
Mei 700.000 meter 655.500 meter
Juni 700.000 meter 687.450 meter
Juli 700.000 meter 700.250 meter
Agustus 700.000 meter 700.140 meter

Dari tabel di atas terlihat bahwa dalam periodahun target produksi yang
diharapkan oleh perusahaan hanya tercapai seb&saret Jika hal ini dibiarkan
tentu dapat merugikan perusahaan karena keuntuyganm didapat tidak sesuai
dengan target yang diharapkan oleh perusahaan. li$enu
menduga bahwa hal tersebut dikarenakan rendahngerj&i pegawai yang
disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya: (%) Kierja pegawai adalah waktu
dimana seorang pegawai harus bekerja memenuhi deshudan tanggung jawabnya
sesuai dengan peraturan yang telah ditentukan.|dagam kerja pegawai ini dapat

dilihat dari sering terjadinya perusahaan memirggagvainya lembur hingga larut



malam untuk memenuhi target produksi dan pegawaind untuk masuk kerja pada
hari libur; (2) Suasana kerja, adapun beberapa lataspada suasana Kkerja,
diantaranya suasana kerja dirasakan oleh bebeegmwvpi kurang menyenangkan
yang disebabkan oleh pekerjaan yang menumpuk geskarjaan yang terlalu
sederhana bagi beberapa pegawai membuat pegasebuemengalami kejenuhan;
(3) Kondisi lingkungan kerja terutama kondisi kgpgkologis adalah semua keadaan
yang terdapat disekitar tempat kerja yang akan reeggruhi pegawai baik secara
langsung atau tidak langsung terhadap pekerjaadxdapun beberapa kondisi kerja
psikologis yang dirasakan pegawai diantaranya &esl yang terjadi akibat
pekerjaan yang terlalu menumpuk, kebosanan, dassskerja yang diakibatkan oleh
beban kerja.

Dari uraian di atas, dapat diambil kesimpulan babmgur-unsur tersebut baik
secara langsung maupun tidak langsung berhubungagad masalah kinerja
pegawai. Masalah kinerja menjadi sangat pentingikurditeliti, karena kinerja
menyangkut efektif tidaknya tujuan perusahaan daég@eiapai. Begitupun dengan
kinerja pegawai sangat penting untuk diteliti karekinerja pegawai (kinerja
individu) merupakan dasar dari kinerja perusah&amerja individu mencerminkan
bagaimana seorang pegawai melaksanakan pekerjaatary&inerja pegawai yang
meningkat akan turut mempengaruhi prestasi orgsinigang akhirnya dapat
mencapai tujuan organisasi yang diharapkan.

Menurut Kartini Kartono (1994:151) pada umumnyaakidbanyak para

karyawan mengeluh menanggapi setiap kondisi kegjarggaimanapun buruknya.



Jika karyawan ini banyak mengeluh, pada umumnyaiualksebabkan oleh kondisi
fisik yang benar-benar buruk dalam perusahaan, &api disebabkan oleh reaksi
individu dengan sensitivitas yang lebih tinggi ethp perubahan iklim psikologis
seperti kelelahan dan kejemuan.

Penelitian menunjukkan beberapa hal yang berhulbudgagan kondisi kerja
psikologis akan menyebabkan pegawai mengalamikéBnuhan yang diakibatkan
oleh rutinitas kerja, (2) sikap pesimistis yangkihatkan oleh pekerjaan yang teralu
sulit untuk dikerjakan dan (3) kelelahan yang diakkan oleh beban pekerjaan yang
terlalu beratJika kondisi-kondisi kerja tidak memuaskan maka plknya langsung
secara fisik dan mental. Dan juga bila dalam jang&ktu panjang orang harus terus-
menerus melakukan gerakan yang sama, maka sirkidksn tubuh akan terganggu
dan orang menjadi cepat lelah hingga efisiensaekaegnurun.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untelakukan penelitian dengan
judul “Hubungan antara Kondisi Kerja Psikologis dengan Kinerja Pegawai

pada Bagian Produksi Pertenunan PT. Tarumatex Banaing”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikaata$, inti yang menjadi
kajian dalam penelitian ini adalah masalah konki&sja psikologis dengan kinerja
pegawai.

Secara terperinci identifikasi masalah dalam pgagliini di batasi dalam

rumusan masalah sebagai berikut:



Bagaimana kondisi kerja psikologis pada bagradyksi pertenunan PT.
Tarumatex Bandung

Bagaimana gambaran mengenai kinerja pegawai fdpan produksi
pertenunarPT. Tarumatex Bandung

Bagaimana hubungan kondisi kerja psikologisaealp kinerja pegawai pada

bagian produksi pertenun®&i. Tarumatex Bandung

Maksud dan Tujuan Penelitian

Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh dataagmenjawab masalah

penelitian yang telah dirumuskan diatas. Adapunatujpenelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Untuk memperoleh gambaran mengenai kondisi kesijgologis pada bagian
produksi pertenunan PT. Tarumatex Bandung

Untuk  memperoleh gambaran mengenai Kkinerja pagawpada

bagian produksi pertenun®&T. Tarumatex Bandung

Untuk memperoleh gambaran apakah ada hubungamaakondisi kerja
psikologis terhadap kinerja pegawai pada bagianlyksi pertenunan PT.

Tarumatex Bandung



D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfdadgi yang
membutuhkannya. Manfaat penelitian ini berupa netndacara teoritis dan praktis,

yaitu sebagai berikut:

1. Secara teoritis

Diharapkan dapat memberikan masukan dalam peng@abarimu
manajemen sumber daya manusia serta memperluassamwang berkaitan dengan
hubungan kondisi kerja psikologis terhadap kinpggawai pada bagian produksi
pertenunan PT. Tarumatex Bandung.
2. Secara praktis

Bagi perusahaan, hasil penelitian dapat dijadikaasukan terhadap
peningkatan kinerja karyawan melalui variable-Vaglayang mempengaruhinya
terutama hubungan terhadap kinerja pegawai.

Bagi peneliti, sebagai tambahan pengetahuan dagaf@nan sehingga dapat
mengoptimalisasikan teori yang dimiliki untuk mebhaomenganalisis fakta, data,
gejala dan peristiwa yang terjadi untuk dapat iitkesimpulan secara objektif dan

ilmiah.






